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KATA PENGANTAR

Puji syukur alhamdulillah kita panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa telah
memberikan limpahan rahmat dan hidayah-Nya kepada kita semua sehingga dapat menyelesaikan
setiap hajat terutama dalam penyusunan artikel-artikel ini. Semoga dengan terselesainya artikel-
artikel ini dapat dipergunakan sebagai salah satu acuan, petunjuk, maupun pedoman bagi pembaca
dan pendidik dalam meningkatkan keprofesionalan guru dan mencetak peserta didik yang
berkarakter.

Pendidikan karakter dewasa ini merupakan sebuah tuntutan untuk dapat meningkatkan
kualitas moral dalam kehidupan manusia khususnya di Indonesia, terutama di kalangan peserta
didik. Sekolah dituntut untuk memainkan peran dan tanggung jawab dalam menanamkan dan
mengembangkan nilai-nilai dan membantu para peserta didik membentuk dan membangun karakter
dengan nilai-nilai yang baik. Pendidikan karakter diarahkan untuk memberikan tekanan pada nilai-
nilai tertentu seperti rasa hormat, tanggung jawab, jujur, peduli, adil, dan membantu peserta didik
untuk memahami, memperhatikan, dan melakukan nilai-nilai dalam kehidupann sehari-hari.

Untuk mempersiapkan keberlangsungan kehidupan masyarakat dan bangsa yang lebih baik
di masa depan dapat  ditandai oleh pewarisan budaya dan karakter yang telah dimiliki masyarakat
dan bangsa. Dalam proses pendidikan budaya dan karakter bangsa, secara aktif peserta didik harus
mengembangkan potensi dirinya, melakukan proses internalisasi, dan mampu menghayati nilai-
nilai menjadi kepribadian dalam bergaul di masyarakat. Juga, diharapkan dapat mengembangkan
kehidupan masyarakat yang lebih sejahtera, serta kehidupan bangsa yang lebih bermartabat.

Kegiatan Seminar Nasional Hasil Penelitian Pendidikan ini merupakan wujud usaha
menanggapi dan upaya mengembangkan sumber daya manusia dalam menyiapkan generasi muda
yang berkarakter. Untuk mewadahi para peneliti, akademisi dan para pengembangan sumber daya
manusia terselenggarakan kegiatan seminar ini dengan Tema “Rekonstruksi Kurikulum dan
Pembelajaran Berbasis Karakter”. Hasil pemikiran, kajian, dan penelitian ini diharapkan dapat
dijadikan rujukan bagi para peneliti, pendidik dan para pengembang sumber daya manusia untuk
menghasilkan generasi muda yang cerdas, kompetitif, dan berkarakter.

Ucapan terima kasih disampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung terlaksananya
seminar dan prosiding ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Khususnya kepada Prof.
Dr. Waras Kamdi, M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Malang) dan Prof. Dr. Ismet Basuki,
M.Pd. (Guru Besar Universitas Negeri Surabaya) yang telah berkenan menjadi narasumber.
Akhirnya, dengan mengharap Rahmat dan Ridha-Nya semoga hasil-hasil penelitian yang
dirumuskan dalam prosiding ini dapat memberi inspirasi dan manfaat bagi perkembangan
pendidikan dan pembelajaran di Indonesia dalam rangka menyiapkan anak bangsa yang cerdas,
berkarakter dan berdaya saing dalam menghadapi arus globalisasi.

Salam,
Ketua Panitia

Dr. Wiwin Sri Hidayati, M.Pd.
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Konstruksi Pembelajaran Berbasis Karakter
Sebagai Upaya Mengembangkan Karakter Disiplin di Perguruan Tinggi

Diah Puji Nali Brata1 (pujidiah37@yahoo.com)
Winardi2 (win.stkipjb@gmail.com)

Abstract

The existence of moral degradation requires education as a solution in shaping the
character, the lecturer is obliged to construct the learning that includes the intellectual and
the student's personality. This study aims to describe the construction of character-based
learning, the character development strategy of discipline, and the impact of learning
outcomes. The research approach is qualitative descriptive with case study design.
Examination of the validity of the data used is triangulation of sources and methods. The
results of the study show that the constructions of character-based learning are in the
design, process, and assessment of learning dintegrasikan with the character values, the
character development strategy of discipline is the process of internalization and
socialization through the habituation and creation of conducive atmosphere inside and
outside the classroom, the impact of learning outcomes is the stage learning has rules,
tasks, teaching materials, learning models, and evaluation are very clear, the impact of
learning outcomes for students appears the character of discipline, students can maintain a
caring, respectful, supportive, and collaborative relationship between students and
lecturers. Students have high levels of academic and disciplinary behavior and consider the
construction of learning as clear, fair, and self-confidence building.

Keywords: Construction of learning, character of discipline, college

Abstrak

Adanya degradasi moral menghendaki pendidikan sebagai solusi dalam membentuk
karakter, Dosen berkewajiban mengkontruksi pembelajaran yang mencakup intelektual dan
kepribadian mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kontruksi
pembelajaran berbasis karakter, strategi pengembangan karakter disiplin, dan dampak
hasil pembelajaran. Pendekatan penelitian adalah kualitatif deskriptif dengan rancangan
studi kasus. Pemeriksaan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi sumber dan
metode. Hasil penelitian menunjukkan kontruksi pembelajaran berbasis karakter adalah
pada rancangan, proses, dan  penilaian  pembelajaran dintegrasikan dengan nilai-nilai
karakter, strategi pengembangan karakter disiplin adalah proses internalisasi dan
sosialisasi melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar
kelas, dampak hasil pembelajaran adalah tahapan pembelajaran terdapat aturan main,
kiteria tugas, bahan ajar, model pembelajaran, dan evaluasi yang sangat jelas, dampak
hasil pembelajaran bagi mahasiswa muncul karakter disiplin, mahasiswa dapat
memelihara hubungan yang peduli, saling menghormati, mendukung, dan kolaboratif
antara mahasiswa dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat akademik dan perilaku disiplin
yang tinggi dan menganggap kontruksi pembelajaran sebagai hal yang jelas, adil, dan
membangun kepercayan pada diri sendiri.

Kata Kunci: Konstruksi pembelajaran, karakter disiplin, perguruan tinggi

Pendahuluan

Perguruan Tinggi merupakan lembaga pendidikan yang berperan penting dalam
mencetak sumber daya manusia yang mampu bersaing di dunia kerja. Perguruan Tinggi

1Dosen Program Studi PPKn, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
2Dosen Program Studi PPKn, STKIP PGRI Jombang, Jawa Timur
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adalah media bagi masyarakat untuk menjalani proses pendidikan yang berkaitan  dengan
tranformasi ilmu pengetahuan dan kepribadian sebagaimana yang diamahkan dalam tujuan
pendidikan nasional. Sehingga outputnya merupakan ilmuan yang cerdas dan berkepribadian
unggul. Kebijakan Pendidikan Tinggi sebagaimana tertuang dalam  (1) Undang-Undang No
12 tahun 2012, bahwa  peserta didik di perguruan tinggi merupakan insan dewasa yang
memiliki kesadaran dalam mengembangkan potensi diri untuk menjadi intelektual, ilmuwan,
praktisi, dan atau professional, dan (2) Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014, bahwa standar
kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal tentang kualifikasi kemampuan lulusan
yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang dinyatakan dalam rumusan
capaian pembelajaran lulusan. Selain itu tuntutan masyarakat dengan adanya degradasi moral
menghendaki pendidikan sebagai solusi dalam membentuk karakter yang baik, dan  tuntutan
lembaga mengharuskan dosen mengembangkan kualitas yang mencakup intelektual dan
kepribadian (karakter) mahasiswa dalam melaksanakan pembelajaran.

Masalah pengelolaan pembelajaran di perguruan tinggi sesungguhnya masih menarik
untuk diperbincangkan, bidang pendidikan sebagai dampak era globalisasi, teknologi
informasi, seharusnya ada perubahan besar dalam kualitas sumber daya manusia terutama
output dari pendidikan tinggi. Hasil-hasil penelitian atau beberapa literatur yang membahas
tentang pembelajaran di perguruan tinggi saat ini, menunjukkan bahwa perguruan tinggi
melakukan perubahan dalam pengeloaan pembelajaran antara lain pendekatan pembelajaran
yang berorientasi pada mahasiswa, memilih model pembelajaran inovatif, mengeksplorasi
kemampuan mahasiswa dengan variasi pendekatan, dan menstimulus cara berpikir kritis
mahasiswa. Perubahan pengelolaan pembelajaran mampu meningkatkan kualitas mahasiswa.
Namun kenyataannya hasil-hasil pembelajaran masih dipertanyakan oleh masyarakat sebagai
stakeholder output perguruan tinggi.

Suyanta (2014) mengemukakan permasalahan mendasar kualitas pendidikan tinggi
di Indonesia, yang dapat digunakan sebagai dasar dalam melakukan perubahan adalah
mencakup komponen-komponen pendidikan (kurikulum, kualitas dosen, buku ajar, sarana
prasarana, pengembangan sistem pembelajaran, sistem penilaian). Permasalahan tersebut
berdampak pada mutu pendidikan dan memerlukan perubahan atau perbaikan sistem
pendidikan nasional,  mutu pendidikan ditentukan oleh berbagai faktor, salah satunya proses
belajar mengajar. Perubahan dalam proses belajar mengajar sangat penting dilakukan mulai,
dari perencanaan yang baik, pendekatan yang sesuai, dan metode pembelajaran dan
pembelajaran yang efektif, melalui proses belajar aktif. Di samping persoalan kualitas
pendidikan tinggi, persoalan karakter juga menjadi pembicaraan yang aktual di kalangan
akademis dan praktisi.

Santoso (1999) dalam Wibisono (1999) mengidentifikasikan persoalan-persoalan
kualitas lulusan di perguruan tinggi dan banyak dikeluhkan oleh industri pengguna lulusan
tersebut antara lain: (1) kelemahan karakter mahasiswa yang ditandai dengan adanya krisis
etis-normatif yang semakin memperihatinkan dari mahasiswa hingga berpengaruh negatif
pada disiplin dan motivasi kerja, (2) kelemahan karakter dosen, mengingat cukup banyak
dosen yang tidak atau belum pernah bersentuhan dengan dunia kerja nyata, sehingga kurang
dapat memberikan contoh riil dalam perkuliahan, (3) kelemahan kurikulum, yang terkait
dengan rendahnya relevansi antara muatan kurikuler dan kebutuhan industri, dan (4)
kelemahan manajemen pendidikan. Pengembangan pendidikan karakter dalam pendidikan
karakter di pendidikian formal salah satunya adalah terintegrasi ke dalam mata pelajaran atau
mata kuliah. Oleh karena itu dosen perlu mengintegrasikan nilai yang dikembangkan dalam
pendidikan karakter dalam kontruksi pembelajarannya.

Sa’ud dan Makmun (2011) mengemukakan bahwa perubahan besar dalam
masyarakat teknologi menuntut bahwa lingkungan fisik untuk belajar peserta didik harus
cukup fleksibel untuk dapat memastikan bahwa peserta didik dapat melakukan adaptasi atas
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perubahan sosial, politik, dan budaya di masa depan. Dengan demikian, konstruksi
pembelajaran yang dirancang dosen harus mampu menginteprestasi kebutuhan dan tuntutan
masyarakat. Forest & Althbach (2007) dalam Utari (2007) menyatakan bahwa hasil
penelitian tentang Proses Belajar Siswa dan Pengajaran Yang Efektif, menunjukkan langkah-
langkah yang ditempuh dosen adalah (1) berkolaborasi dengan kolega, (2) memberikan tugas
pemecahan masalah agar mahasiswa dapat membangun kemampuan berpikir kritis dan
munculnya motivai intrinsik, (3) mencari umpan balik dari mahasiswa, (4) mengelola
pengelaman kelas, (5) merangsang keingintahuan, (6) pembelajaran berbasis pengalaman
dengan melakukan kunjungan lapangan, dan (7) menyusun kontrak belajar untuk
menemukan apa yang diinginkan dalam pembelajaran antara dosen dan mahasiswa.

Asumsi logis yang ada kaitannya dengan proses pembelajaran mahasiswa di
perguruan tinggi adalah Indeks Prestasi yang tinggi menunjukkan kualitas belajar mahasiswa
yang bagus. Sebaliknya, Indeks Prestasi yang rendah menunjukkan kualitas belajar
mahasiswa yang kurang bagus. Salah satu faktor penting yang mempengaruh Indeks Prestasi
mahasiswa adalah disiplin, karena itu perlu adanya kesadaran dan kewajiban mahasiswa
untuk belajar disiplin baik di kampus, perpustakaan, dan rumah. Mahasiswa dikatakan
berhasil apabila dapat menyelesaikan program pendidikan tepat waktu dengan Indeks
Prestasi yang baik. Keberhasilan mahasiswa dalam meningkatkan prestasinya dapat
dipengaruhi oleh motivasi dan kedisiplinan mahasiswa  dan ditunjang oleh faktor kejujuran,
tanggung jawab, komitmen, ketelitian, kemandirian  mahasiswa itu sendiri.

Berdasarkan hal di atas maka secara ideal  mata kuliah yang diampuh oleh Dosen,
memegang peranan untuk mengembangkan potensi mahasiswa sebagai warga Negara
Indonesia yang berkepribadian mantap, serta mempunyai tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan, maka perubahan atau merekontruksi pada rancangan, proses, dan  penilaian
pembelajaran menjadi mutlak bagi Dosen Pengampu untuk menciptakan iklim akademik
yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa baik hardskills maupun softskills atau saat
ini diperlukan adanya program pembelajaran yang terintegrasi dengan pendidikan karakter.

Penelitian ini dilaksanakan di STKIP PGRI Jombang pada semester gasal tahun
akademik 2016/2017 pada mata kuliah Media Pembelajaran mahasiswa  Prodi PPKn /2015.
Kontruksi pembelajaran merupakan rancangan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai
karakter, fokus penelitian lebih menenkankan pada pengembangan karakter disiplin
mahasiswa. Karakter disiplin merupakan karakter inti yang dapat memunculkan karakter-
karakter baik lainnya. Seperti tanggung jawab, jujur, kerja keras, mandiri, percaya diri. Hasil
pembelajaran merupakan analisis peneliti hasil angket deskriptif mahasiswa setelah
pelaksanaan mata kuliah media pembelajaran yang terdokumentasikan secara jelas dan jujur
tanpa menyebutkan nama mahasiswa.

Mata kuliah Media Pembelajaran dikontruksikan untuk membangun motivasi
mahasiswa,  untuk mengembangkan karakter-karakter baik yang telah dimilikinya, hasil
pembelajaran ini mahasiswa secara individu wajib membuat produk media pembelajaran
visual non transparan  yang kreatif inovatif sesuai pokok bahasan dalam kurikulum PKn K13
SMA/SMK. Hasil studi pendahuluan peneliti, hasil observasi awal dan dialog interaktif
dengan mahasiswa pada awal perkuliahan menunjukkan: (a) sebagian besar terlambat masuk
kuliah, (b) perfomance mahasiswa masih kurang normatif, (c) pembahasan norma akademik
yang rinci dan jelas dianggap sebagai tantangan yang dirasakan tidak mudah untuk
mematuhinya, (d) pemahaman model pembelajaran inovatif masih belum jelas, dan (e)
komunikasi lisan masih perlu diberikan stimulus. Berdasarkan hasil studi penelitian, menarik
untuk dianalisa lebih lanjut dengan mengungkapkan secara mendalam melalui penelitian
kualitatif selama semester  gasal 2016/2017.

Pada umumnya permasalahan ketidakdisiplinan yang terjadi pada mahasiswa,
pencegahan dilakukan melalui sanksi atau hukuman. Permasalahan disiplin di lembaga
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pendidikan formal, mahasiswa dihadapkan pada aturan pelanggaran, tidak lulus kuliah, dan
intimidasi, solusi tersebut tentunya berdampak pada motivasi belajar mahasiswa, frustasi dan
putus kuliah, dan dirasa tidak adil oleh mahasiswa. Dasar pengembangan karakter disiplin
sesuai dengan pendapat Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010) mengemukakan untuk
mengembangkan disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau lembaga ada tiga pendekatan
agar terintegrasi dengan selaras antara lain pendekatan ekologis, manajemen kelas, dan
sekolah atau lembaga mendukung perilaku positif. Pendekatan ini diharapkan akan
memenuhi harapan dosen dan mahasiswa yang berpengaruh pada suasana akademik.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: (1) bagaimanakah konstruksi pembelajaran
berbasis karakter, (2) bagaimanakah strategi pengembangan karakter disiplin, dan (3)
bagaimanakah dampak hasil pembelajaran.

Kajian Pustaka

Pembelajaran di Perguruan Tinggi

Berdasarkan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 tentang Standar Nasional
Pendidikan Tinggi pasal 11, bahwa karakteristik proses pembelajaran terdiri atas sifat
interaktif, holistik, integratif, saintifik, kontekstual, tematik, efektif, kolaboratif, dan berpusat
pada mahasiswa. Karakteristik pembelajaran dapat dideskripsikan sebagai berikut (1)
interaktif bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih dengan mengutamakan proses interaksi
dua arah antara mahasiswa dan dosen, (2) holistik  bahwa proses pembelajaran mendorong
terbentuknya pola pikir yang komprehensif dan luas dengan menginternalisasi keunggulan
dan kearifan lokal maupun nasional, (3) integratif  bahwa capaian pembelajaran lulusan
diraih melalui proses pembelajaran yang terintegrasi untuk memenuhi capaian pembelajaran
lulusan secara keseluruhan dalam satu kesatuan program melalui pendekatan antardisiplin
dan multidisiplin, (4) saintifik bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran yang mengutamakan pendekatan ilmiah sehingga tercipta lingkungan
akademik yang berdasarkan sistem nilai, norma, dan kaidah ilmu pengetahuan serta
menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan kebangsaan, (5) kontekstual bahwa capaian
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang disesuaikan dengan tuntutan
kemampuan menyelesaikan masalah dalam ranah keahliannya, (6) tematik bahwa capaian
pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran disesuaikan dengan karakteristik
keilmuan program studi dan dikaitkan dengan permasalahan nyata melalui pendekatan
transdisiplin, (7) efektif bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih secara berhasil guna
dengan mementingkan internalisasi materi secara baik dan benar dalam kurun waktu yang
optimum, dan (8) kolaboratif bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses
pembelajaran bersama yang melibatkan interaksi antar individu pembelajar untuk
menghasilkan kapitalisasi sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (9) berpusat pada
mahasiswa bahwa capaian pembelajaran lulusan diraih melalui proses pembelajaran yang
mengutamakan pengembangan dalam kreativitas, kapasitas, kepribadian, dan kebutuhan
mahasiswa, serta mengembangkan kemandirian dalam mencari dan menemukan ilmu
pengetahuan.

Berdasarkan ketentuan tersebut maka institusi pendidikan tinggi harus dapat
mengelola proses pendidikan terutama proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh Dosen.
Kualitas dosen harus mampu melakukan perubahan-perubahan mendasar pada kurikulum,
penerapan ilmu pengetahuan, dan ketrampilan dalam proses belajar mengajar yaitu
penggunaan model pembelajaran yang tepat.
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Dekripsi Mata Kuliah Media Pembelajaran

Kompetensi yang akan dicapai mata kuliah media pembelajaran antara lain: (1)
mampu menganalisis hakekat media pembelajaran dan manfaat media pembelajaran, (2)
mampu menganalisis penggunaaan media dan klasifikasi media pembelajaran, (3) mampu
menganalisis kriteria pemilihan media pembelajaran  yang sesuai dengan karakteristik mata
pelajaran PPKn, (4) mampu menganalisis peta konsep jenis-jenis media pembelajaran, dan
(5) mampu menerapkan media pembelajaran yang efektif dalam kegiatan belajar mengajar.

Tujuan mata kuliah media pembelajaran, mata kuliah media pembelajaran
merupakan mata kuliah yang termasuk dalam kelompok mata kuliah MPBM (pengembangan
proses belajar mengajar). MPBM merupakan kelompok bahan kajian dan pembelajaran
untuk  mengembangkan media pembelajaran yang efektif dalam proses belajar mengajar,
yang berdasarkan prinsip-prinsip dan kriteria pemilihan media pembelajaran sesuai dengan
bidang studi PKn. Manfaat Mata Kuliah Media Pembelajaran antara lain: (1) memperkuat
mahasiswa sebagai calon guru yang profesional agar mampu memahami dan menganalisis
tentang pentingnya media pembelajaran dalam proses belajar mengajar, (2) memberikan
pemahaman kepada mahasiswa bahwa media pembelajaran salah satu ketrampilan yang
harus dimiliki oleh calon guru profesional.

Pendidikan Karakter

Hampir di seluruh penjuru dunia, masyarakat mempunyai pandangan yang sama
tentang pentingnya atau urgennya pendidikan karakter diprioritaskan implementasinya dalam
lembaga-lembaga pendidikan. Adanya dekredasi moral, kenakalan remaja, tawuran antar
remaja, korupsi, kekerasan dan tindakan anarkhi, pencurian, tindakan curang, pengabaian
terhadapaturan yang berlaku, intoleransi, penggunaan bahasa-bahasa yang tidak baik  yang
terjadi saat ini dalam masyarakat, pendidikan karakter menjadi solusi tepat untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang ada kaitannya dengan karakter. Meskipun sebenarnya
pendidikan karakter bukanlah hal baru, karena sebenarnya tugas lembaga pendidikan ada dua
misi integral yaitu mutu akademis dan pembentukan karakter yang baik. Lickona (2013),
mengemukakan bahwa pendidikan karakter bukanlah sebuah topik baru dalam pendidikan.
Pada kenyatannya pendidikan karakter ternyata sudah seumur pendidikan itu sendiri.
Berdasarkan penelitian sejarah pendidikan dari seluruh negara yang ada di dunia, pada
dasarnya pendidikan memiliki dua tujuan, yaitu membimbing para generasi muda untuk
menjadi cerdas dan memiliki perilaku berbudi.

Menurut Lickona (2013), pada abad XXI ada sepuluh alasan mengapa sekolah harus
membuat komitmen dan sepenuh hati untuk mengajarkan nilai-nilai moral dan membantuk
karakter yang baik antara lain: (1) ada kebutuhan yang jelas dan mendesak, (2)
menyampaikan nilai-nilai adalah selalu menjadi tugas peradaban, (3) peran sekolah sebagai
pendidik moral menjadi semakin vital ketika jutaan anak hanya mendapatkan sedikit ajaran
moral, (4) landasan etis umum tetap ada, (5) demokrasi punya kebutuhan khusus terhadap
pendidikan moral, (6) pendidikan bebas nilai itu tidak ada, (7) pertanyaan-pertanyaan moral
adalah salah satu dari sejumlah pertanyaan besar yang harus dihadapi manusia sebagai
individual dan bangsa manusia, (8) ada dukungan secara luas yang semakin kuat untuk
memberikan pendidikan nilai di sekolah, (9) komitmen yang tidak malu-malu terhadap
pendidikan moral, dan (10) pendidikan nilai adalah sebuah pekerjaan yang bisa dilakukan.

Gunawan (2012) mengemukakan pendidikan karakter adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana, serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan
peserta didik guna membangun karakter pribadi atau kelompok. Hal tersebut diharapkan
mampu memberikan kontribusi optimal dalam mewujudkan masyarakat yang berketuhanan
Yang Maha Esa, berkemanusiaan yang adil dan beradab, berjiwa persatuan Indonesia,
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berjiwa kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan dalam permusyawaratan
perwakilan, berkeadilan social bagi seluruh rakyat Indonesia.

Menurut Kemendiknas (2011), pendidikan karakter adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana serta proses pemberdayaan potensi dan pembudayaan peserta
didik guna membangun karakter pribadi atau kelompok yang unik-unik sebagai warga
Negara. Para pakar pendidikan pada umumnya sependapat tentang pentingnya upaya
peningkatan pendidikan karakter pada jalur pendidikan formal. Pendidikan karakter
bertujuan mengembangkan nilai-nilai yang membentuk karakter bangsa yaitu Pancasila,
meliputi: (1) mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia berhati baik,
berpikiran baik, dan berprilaku baik, (2) membangun bangsa yang berkarakter Pancasila, dan
(3) mengembangkan potensi warganegara agar memiliki sikap percaya diri, bangga pada
bangsa dan negaranya serta mencintai umat manusia.

Pendidikan karakter berfungsi: (1) membangun kehidupan kebangsaan yang
multikultural, (2) membangun peradaban bangsa yang cerdas, berbudaya luhur, dan mampu
berkontribusi terhadap pengembangan kehidupan ummat manusia; mengembangkan potensi
dasar agar berhati baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik serta keteladanan baik, dan (3)
membangun sikap warganegara yang cinta damai, kreatif, mandiri, dan mampu hidup
berdampingan dengan bangsa lain dalam suatu harmoni. Pendidikan karakter dilakukan
melalui berbagai media yaitu keluarga, satuan pendidikan, masyarakat, pemerintah, dunia
usaha, dan media massa.

Karakter Disiplin

Lickona (2012), disiplin merupakan pendidikan moral yang dapat diterapkan dalam
lingkungan kelas yang kecil menuju sebuah fungsi yang berguna. Pendekatan karakter
disiplin dapat digunakan sebagai alat pengajaran menuju nilai-nilai rasa hormat dan
tanggungjawab. Tujuan utama dari displin adalah kedisiplinan pada diri sendiri, yaitu jenis
pengendalian diri yang secara sadar mematuhi peraturan dan hukum, hal tersebut sebagai ciri
khas dari kedewasaan, memenuhi harapan masyarakat akan keberadabannya. Dengan
demikian diplin memiliki tujuan jangka panjang dalam membantu anak-anak berperilaku
dengan tanggung jawab dalam segala situasi. Disiplin  menjadi alasan pengembangan peserta
didik untuk menghormati peraturan, menghargai sesama, dan pengakuan guru atau dosen.

Lickona (2012) mengemukakan para guru yang melakukan pengembangan disiplin
moral dapat melakukan empat hal sebagai berikut: (1) merencanakan kebijakan tentang
pentingnya hak dan kewajiban untuk mengajarkan rasa hormat dan tanggung jawab peserta
didik, serta menjaga dalam standar perilaku, (2) pendekatan disiplin, harus meliputi
pengaturan peraturan, usaha-usaha nyata untuk mengembangkan komunitas moral yang baik
di dalam kelas, (3) membangun dan mengarahkan konsekuensi dari disiplin kepada siswa,
bahwa disiplin dapat membantu peserta didik untuk menghargai sebuah peraturan, membuat
aturan yang jelas terhadap sebuah penyimpangan, dan  mengembangkan tanggung jawab,
dan (4) menyampaikan rasa peduli dan hormat bagi setiap individu perserta didik, dengan
sharing bersama mencari akar permasalahan disiplin dan sebuah solusi yang dapat
membantu peserta didik sukses, serta menjadi anggota yang bertanggung jawab dalam
komunitas kelas.

Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010) mengemukakan untuk mengembangkan
disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau lembaga ada tiga pendekatan agar terintegrasi
dengan selaras antara lain pendekatan ekologis, manajemen kelas, dan  sekolah atau lembaga
mendukung perilaku positif. Ketiga pendekatan dapat menciptakan situasi ketertiban dalam
pembelajaran dan pengembangan peserta didik (1) manajemen kelas, menitikneratkan pada
peningkatan aktivitas dan antisipasi  peserta didik di kelas. Pendekatan ini secara tidak
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langsung dapat memperbaiki disiplin di sekolah atau lembaga, karena bertujuan untuk
pengaturan kelas yang disukai peserta didik. Norma, aturan, hubungan interpersonal
berperan dalam manajemen kelas sehingga dapat menentukan ketertiban kelas. Manajemen
kelas merupakan sumber kekuatan dan kestabilan, (2) pendekatan ekologis, memandang
bahwa ruang kelas sebagai aliran perilaku yang dapat bersinergi. Peserta didik memiliki
aktivitas masing-masing, pengaturan sumber daya, alat peraga kelas, partispasi dan peran
guru atau dosen dengan peserta didik, substansi materi yang representatif. Setiap segmen
dalam ruang kelas mempunyai fungs masing-masing sehingga menentukan arah dengan
jelas, bersinergi dalam proses pembelajaran dan menarik minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran, dan (3) lembaga mendukung perilaku positif,

Konstruksi Pembelajaran di Perguruan Tinggi Berbasis Karakter

Konstruksi pembelajaran meliputi: Persiapan pelaksanaan proses pembelajaran,
penyusunan RPS (Rencana Pembelajaran Semester), pengkomunikasian atau pelaksanaan
pembelajaran, mengevaluasi proses pembelajaran, dan pengukuran dan penilaian kinerja.
Kontruksi pembelajaran berbasis karakter dengan mengintefrasikan nilai-nilai karakter
dalam setiap tahapan pembelajaran. Dosen dapat menjalankan tugas dan fungsinya secara
profesional, tentunya dapat menentukan langkah-langkah yang sistematis atau menetapkan
manajemen kinerja yang baik. UPI (2009), mengemukakan manajemen kinerja adalah suatu
proses yang berlangsung terus menerus berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen kinerja,
yang meliputi: (1) fungsi kerja esensial yang diharapkan oleh dosen dan mahasiswa, (2)
seberapa besar kontribusi dosen dan mahasiswa dalam pencapaian tujuan mata kuliah, (3)
bagaimana dosen dan mahasiswa bekerjasama untuk mengembangkan perkuliahan yang
kondusif, (4) bagaimana prestasi mahasiswa, dan (6) mengenali berbagai hambatan proses
pembelajaran dan solusinya.

Berdasarkan Permendikbud Nomor 49 Tahun 2014 pasal 15, menjelaskan bahwa
standar kompetensi lulusan merupakan kriteria minimal kualifikasi kemampuan lulusan yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan ketrampilan yang dinyatakan dalam rumusan capaian
pembelajaran lulusan. Sikap merupakan perilaku benar dan berbudaya dari hasil internalisasi
dan aktualisasi milai-nilai dan norma dalam kehidupan spiritual dan sosial melaui proses
pembelajaran, dan pengalaman kerja mahasiswa. Pengetahuan merupakan penguasaan
konsep, teori, metode, dan falsafah ilmu secara sistematis diperleh melalui penalaran dalam
proses pembelajaran, pengalaman kerja mahasiswa. Ketrampilan merupakan kemampuan
melakukan untuk kerja dengan menggunakan konsep, teori, metode, bahan yang diperoleh
melalaui pembelajaran, pengelaman kerja mahasiswa. Capaian pembelajaran lulusan tersebut
yang digunakan sebagai acuan utama dalam pengembangan standar isi pembelajaran, proses
pembelajaran,standar penilaian pembelajaran.

Utari (2007), mengemukakan bahwa tujuan pendidikan tinggi hendaknya mencakup
menjamin keterikatan dan motivasi para mahasiswa, membantu para mahasiwa memperoleh
pengetahuan dan mengembangan pemahaman, memampukan mereka agar bisa menunjukkan
pengetahuan dan pemahaman melalui kinerja serta tindakan, mendorong mereka untuk
berefleksi kritis tentang dunia dan sekitarnya, membangun kemampuan mahasiswa untuk
mengendalikan hambatan dan kompleksitas dunia, dengan cara merumuskan pandangan dan
merencanakan tindakan, mendorong komitmen sepanjang hidup dalam berpikir kritis dan
mengembangkan diri.

Berdasarkan analisa tentang standar kompetensi lulusan pendidikan tinggi, kontruksi
pembelajaran yang dirancang dosen harus memenuhi kriteria minimal standar nasional
dalam melaksanakan proses pembelajaran. Konstruksi pembelajaran berbasis karakter
didasarkan pada analisa logis tentang tujuan pendidikan nasional merupakan rumusan
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mengenai kualitas manusia Indonesia yang harus dikembangkan oleh satuan pendidikan.
Rumusan tujuan pendidikan nasional teresebut menjadi dasar dalam pengembangan
pendidikan karakter. Oleh karena itu dosen perlu mengintegrasikan nilai yang dikembangkan
dalam pendidikan karakter dalam kontruksi pembelajarannya. Nilai karakter yang
dikembangkan pada nilai inti yaitu kedisiplinan, karena munculnya karakter disiplin akan
muncul karakter-karakter lain seperti tanggung jawab, jujur, kerja keras, mandiri, percaya
diri, dan lainnya.

Metode Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam konstruksi
pembelajaran berbasis pendidikan karakter sebagai upaya mengembangkan karkter disiplin
mahasiswa, maka pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Bogdan &
Biklen (1998), menyatakan pendekatan kualitatif menekankan pada proses, analisis data
induktif, dan menekankan esensi pemaknaan terhadap setiap peristiwa yang terjadi dalam
latar penelitian.

Triangulasi metode dan sumber data digunakan untuk mengumpulkan data-data
penelitian adalah transkip wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi.
Wawancara digunakan untuk mengumpulkan informasi tentang dampak hasil pembelajaran..
Observasi partisipan untuk melihat secara pelaksanaan pembelajaran. Dokumentasi
digunakan untuk mendapatkan dokumen-dokumen resmi terkait dengan rancangan
pembelajaran, kurikulum. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan studi kasus maka menganalisis data dilakukan dengan tahap analisis data kasus
individu (individual case)  yaitu: (1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) kesimpulan.

Hasil dan Pembahasan

Kontruksi Pembelajaran Berbasis Karakter

Dosen dalam proses pendidikan memegang peranan penting dalam upaya
membentuk watak bangsa melalui pengembangan keperibadian dan nilai-nilai yang
dirancangnya. Dalam proses pembelajaran dengan dinamisnya teknologi dan informasi,
peran dosen tidak dapat digantikan oleh teknologi. Dosen seharusnya mengembangkan
kontruksi pembelajaran dengan didasari komitmen tinggi untuk membantu mengembangkan
kualitas mahasiswa, dengan sasaran kognitif, afektif, dan psikomotor secara seimbang
sehingga mampu menciptakan iklim kondusif dan normatif dalam perkuliahan. Kontruksi
pembelajaran berbasis karakter adalah pada rancangan, proses, dan  penilaian  pembelajaran
dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter.

Rancangan atau perencanaan pembelajaran langkah-langkahnya antara lain (1)
menyusun pengembangan dan strategi yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam pengembangan potensi yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, meliputi menentukan indikator dan tujuan pembelajaran, seleksi materi kuliah
yang representatif antara konsep, model, contoh, dan fakta, memilih model dan media,
penilaian pembelajaran yang  efektif dan efesien,  (2) mengidentifikasi serangkaian aktivitas
akademik atau pengalaman belajar yang dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, untuk
memfasilitasi mahasiswa mengembangkan potensi yang sesuai dengan standar nasional
tentang kriteria minimal komptensi lulusan di pendidikan tinggi, (3) menyusun kontrak
perkuliahan, merupakan kesepakatan antara dosen dan mahasiswa yang isinya balannce
untuk kebutuhan dosen dan mahasiswa yaitu aturan kedisiplinan masuk kuliah bagi dosen
dan mahasiswa, penentuan tugas individu dan kelompok dengan jadual yang jelas,
pelaksanaan observasi di luar kelas, kriteria tugas individu dan kelompok serta pedoman
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penilaian, kriteria penyusunan makalah yang sesuai standar ilmiah, kriteria pembuaatan
produk media pembelajaran, dan kriteria penilaian akhir. Rencana Pembelajaran Semester
(RPS) dilakukan perubahan secara berkala, disesuaikan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan tahap yang menentukan apakah kontruksi
pembelajaran yang dirancang Dosen, apakah dapat berjalan dengan baik atau tidak.
Pelaksanaan proses pembelajaran mata kuliah media pembelajaran sesuai dengan Rencana
Pembelajaran Semester (RPS), berlangsung dalam bentuk interaktif edukatif seimbang antara
dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar kampus. Proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran efektif atau inovatif sesuai dengan
karakteristik mata kuliah media untuk mencapai kemampuan–kemampuan pengetahuan,
sikap, dan ketrampilan yang telah ditetapkan dalam mata kuliah media pembelajaran untuk
memenuhi capaian kompetensi lulusan. Model pembelajaran yang telah diterapkan untuk
pelaksanaan pembelajaran mata kuliah media pembelajaran antara lain: model pembelajaran
Debate, Think Phare Share, Artikulasi, Mind Mapping, Picture and Picture, Talking Sick,
Group Investigation.

Pengalaman belajar juga lebih menantang dan membutuhkan manajemen diri
mahasiswa yaitu sharing kolaboratif dengan kakak angkatan satu prodi yang telah lulus PPL
untuk mensharingkan media yang pernah diterapkan saat praktek mengajar di sekolah latihan
dan media yang akan disusun oleh mahasiswa yang mengikuti mata kuliah Media
Pembelajaran. Media yang disusun secara individu oleh mahasiswa akan dilaksanakan gelar
media, media yang dipilih mahasiswa harus diberikan analisa logis antara lain alasan
memilih media, kecocokan dengan materi pelajaran, kesesuaian dengan model pembelajaran,
pencapaian indikator yang disusun dalam penerapan media, penyusunan aplikasi media, dan
kreativitas dalam pembuatan media. Pemilihan media yang tepat merupakan hasil
pembelajaran pengetahuan yang berupa konsep, model, contoh, dan fakta-fakta dari berbagai
literatur yang representatif dengan variasi model pembelajaran yang diterapkan dosen.

Evaluasi pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan standar penilaian pembelajaran
yang merupakan kriteria minimal tentang penilaian proses dan hasil belajar mahasiswa
dalam rangka pemenuhan capaian pembelajaran lulusan. Proses dan hasil belajar mahasiswa
pada mata kuliah media pembelajaran mencakup: prinsip penilaian yang transparan, objektif,
otentik, edukatif yang terintegrasi dengan nilai-nilai karakter, mahasiswa dalam proses dan
hasil belajar sudah memahami apa yang terdapat dalam norma akademik yang sudah
disosialisasikan di awal perkuliahan yang pada intinya mahasiswa mempunyai hak dan
kewajiban yang sama dengan berbagai perilaku karakter yang berbeda-beda antar
mahasiswa, untuk mendapatkan nilai maksimal kelulusan dalam mata kuliah media
pembelajaran.

Transparansi, otentik, dan objektif dilaksanakan dengan secara terbuka, nilai-nilai
setiap item dapat dibuktikan kebenarannya, sesuai dengan dalam setiap item penilaian
(presensi, perfomance, partisipasi, mid semester, tugas individu dan kelompok, UAS), dosen
selalu mengumumkan secara lisan hasil-hasil setiap item penilaian. Atau dapat diakses oleh
mahasiswadan lembaga untuk keperluan KHS (Kartu Hasil Studi). Contohnya pembuatan
tugas individu, aspek-aspek yang dinilai ada pedoman penilaian, ketentuan normatif
(dilarang sama dengan mahasiswa lain, tidak boleh copy paste, cara mengutip, kejujuran
dalam mencantumkan rujukan, disiplin dalam pengumpulan tugas, ketentuan administrasi
normatif, analisis makalah yang logis dan kritis dalam pemecahan masalah) yang terdapat di
norma akademik. Otentik dan obyektif, teknik penilaian dengan instrumen penilaian sesuai
dengan penguasaan kemampuan ranah pengetahuan, sikap, dan ketrampila, dengan mimilih
salah satu atau kombinasi dari berbagai teknik penilaian. Teknik penilaian yang digunakan
observasi (sharing kolaboratif), partisipasi di kelas, unjuk kerja media pembelajaran, tes tulis
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(UTS, UAS). UAS menggunakan kombinasi dengan tes lisan untuk mempertanggung-
jawabkan hasil pembuatan media pembelajaran kepada pengunjung (mahasiswa dari
berbagai prodi, dosen PPKn, stakeholder).

Temuan hasil penelitian tentang kontruksi pembelajaran berbasis karakter adalah
pada rancangan, proses, dan penilaian pembelajaran dintegrasikan dengan nilai-nilai
karakter, melalui pengembangan dan strategi yang komprehensif untuk memenuhi kebutuhan
peserta didik dalam pengembangan potensi yang meliputi ranah kognitif, afektif, dan
psikomotor, pelaksanaan pembelajaran berlangsung dalam bentuk interaktif edukatif
seimbang antara dosen, mahasiswa, dan sumber belajar dalam lingkungan belajar kampus.
Hal ini senada dengan pendapat Utari (2007), mengemukakan bahwa tujuan pendidikan
tinggi hendaknya mencakup menjamin keterikatan dan motivasi mahasiswa , membantu
mahasiwa memperoleh pengetahuan dan mengembangan pemahaman, memampukan mereka
agar bisa menunjukkan pengetahuan dan pemahaman melalui kinerja serta tindakan,
mendorong mereka untuk berefleksi kritis tentang dunia dan sekitarnya. UPI (2009),
mengemukakan manajemen kinerja adalah suatu proses yang berlangsung terus menerus
berkaitan dengan fungsi-fungsi manajemen kinerja, yang meliputi: (1) fungsi kerja esensial
yang diharapkan oleh dosen dan mahasiswa, (2) seberapa besar kontribusi dosen dan
mahasiswa dalam pencapaian tujuan mata kuliah, (3) bagaimana dosen dan mahasiswa
bekerja sama untuk mengembangkan perkuliahan yang kondusif, (4) bagaimana prestasi
mahasiswa, dan (6) mengenali berbagai hambatan proses pembelajaran dan solusinya.

Strategi Pengembangan Karakter Disiplin

Melalui proses internalisasi dan sosialisasi melalui pembiasaan dan penciptaan
suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, sosialisasi merupakan tahapan mahasiswa
belajar pola-pola tindakan disiplin dalam interaksi dengan mahasiswa, dosen yang memiliki
peranan masing-masing. Internalisasi merupakan hasil sosialisasi yang efektif, pola-pola
tindakan tentang kedisiplinan yang diperoleh dari keteladanan dosen, kedisplinan antar
mahasiswa (datang tepat waktu, pengumpulan tugas tepat) dijadikan miliknya dan menjadi
kesadaran diri mahasiswa akan pentingnya perilaku disiplin yang dapat memunculkan
karakter-karakter baik yang lainya (jujur, tanggung jawab, kerja keras, teliti), sebagai dasar
adaptasi dan interaksi dengan lingkungan masyarakat.

Pembiasaan melalui kewajiban bagi dosen dan mahasiswa untuk berkomitmen tinggi
menerapkan kedisiplinan selama berlangsungnya perkuliahan media pembelajaran sesuai
dengan kesepakatan bersama dalam norma akademik yang disosialisasikan secara tertulis
dan lisan, di antaranya (1) kegiatan pembelajaran dimulai sesuai jadual, toleransi
keterlambatan 10 menit. Catatan konsekuensi keterlambatan disepakati bersama antara dosen
dan mahasiwa (dosen terlambat hadir sesuai toleransi keterlambatan maka mahasiswa berhak
membubarkan perkuliahan, mahasiswa yang terlambat hadir sesuai toleransi keterlambatan,
maka seluruh mahasiswa tetap mengikuti perkuliahan tanpa diabsen), (2) selama proses
pembelajaran perfomance mahasiswa diwajibkan mematuhi norma-norma yang telah
ditentukan oleh STKIP PGRI Jombang dan karakteristik mata kuliah media pembelajaran
sebagai mata kuliah prasyarat PPL (memakai sepatu representatif, berpakaian sopan/ tidak
ketat bagi perempuan/ bawahan memakai rok hitam, tidak berambut gondrong bagi laki-
laki), dan (3) selama proses pembelajaran berlangsung HP dimatikan/ digetarkan bagi dosen
dan mahasiswa.

Penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, komponen-komponen yang
terdapat dalam ruang perkuliahan  merupakan sumber daya yang disinergikan dengan
aktivitas kelas yang dapat memberikan kontribusi partisipasi aktif mahasiswa, peran dosen
sebagai fasilisator dan agen pembelajaran dengan menciptakan proses pembalajaran yang
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sesuai dengan kriteria minimal standar proses pembalajaran yang interaktif, holistik,
integratif, saintifik, kontekstual, efektif, kolaboratif, dan berpusat pada mahasiswa, didukung
oleh media pembelajaran yang berbasis IT. Komponen-komponen ruang kelas mempunyai
fungsi masing-masing sehingga menarik minat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran, dan kesadaran akan hak dan kewajiban sebagai mahasiswa.

Temuan hasil penelitian tentang strategi pengembangan karakter disiplin melalui
proses internalisasi dan sosialisasi melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di
dalam dan di luar kelas, hal terrsebut sesuai dengan pendapat Ritzer & Goodman (2010)
dalam Wuryandani dkk (2014), bahwa persyaratan kunci bagi terpeliharanya  integrasi pola
nilai di dalam sistem adalah melalui proses sosialisasi san internalisasi. Dalam proses
sosialisasi yang berhasil, norma atau nilai itu diinternalisasikan sehingga norma atau nilai itu
menjadi bagian “kesadaran aktor. Apabila proses internalisasi dan sosialisasi berhasil, maka
pola nilai kedisiplinan yang dimiliki sekolah terpelihara dengan baik dalam perilaku setiap
warga sekolah, sehingga akan akan tercipta suasana sekolah yang kondusif baik di dalam dan
di luar pembelajaran. Sependapat juga dengan Osher, Bear, Sprague & Doyle (2010),
mengemukakan untuk mengembangkan disiplin diri peserta didik dalam sekolah atau
lembaga ada tiga pendekatan agar terintegrasi dengan selaras antara lain pendekatan
ekologis, manajemen kelas, dan  sekolah atau lembaga mendukung perilaku positif. Ketiga
pendekatan dapat menciptakan situasi ketertiban dalam pembelajaran dan pengembangan
peserta didik.

Dampak Hasil Pembelajaran

Hasil pembelajaran yang merupakan tahapan pembelajaran terdapat aturan main,
kiteria tugas, bahan ajar, model pembelajaran, dan evaluasi yang sangat jelas. Dampak hasil
pembelajaran diidentifikasi berdasarkan ranah kemampuan mahasiswa yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan yang diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter dalam
pengembangan ranah-ranahnya. Norma akademik yang jelas tentang mengikuti perkuliahan,
adanya hak dan kewajiban yang harus dipatuhi oleh dosen dan mahasiswa yang
disosialisasikan secara tertulis dan lisan, penilaian yang transparan, otentik, dan edukatif
berdampak pada perubahan karakter-karakter positif mahasiswa. Konsep disiplin yang pada
umumnya identik dengan penekanan, membatasi kebebasan, dengan adanya keteladanan,
sosialisasi, dan internalisasi karakter disiplin, adanya perubahan pandangan mahasiswa,
bahwa konsep disiplin sebagai karakter penting yang memerlukan pembiasaan dan
komitmen tinggi untuk kepentingan capaian lulusan pendidikan tinggi, disiplin dianggap
sebagai hal yang adil apabila mahasiswa dapat melaksanakan hak dan kewajiban secara
seimbang dan sadar diri.

Dampak hasil pembelajaran berdasarkan angket terbuka secara deskriptif yang
direspon oleh mahasiswa setelah berakhirnya perkuliahan media pembelajaran antara lain:
(1) kedisiplinan dosen dalam kehadiran, keteladanan dosen berdampak pada mahasiswa
termotivasi untuk disiplin waktu (mengumpulkan tugas), pembiasaan berperilaku disiplin
(tepat waktu masuk kelas), perilaku disiplin berdampak pada kejujuran, tanggung jawab,
usaha keras, teliti, mandiri, kerja sama, toleransi dalam menyelesaikan perkuliahan, (2)
pelaksanaan proses pembalajaran, materi yang disampaikan jelas, metode pembelajaran
bervariasi dan inovatif, sharing kolaboratif berdampak pada membantu mahasiswa
meningkatkan kreativitas dalam pembuatan media pembelajaran, observasi dan wawancara
langsung di luar kelas berdampak pada kemandirian, percaya diri, dan keberanian
mahasiswa, pembelajaran menyenangkan, memberi kesempatan mahasiswa komunikasi
lisan, mahasiswa memperoleh wawasan dan pengalaman belajar yang baru.



PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann
SSTTKKIIPP PPGGRRII JJoommbbaanngg,, JJaawwaa TTiimmuurr,, IInnddoonneessiiaa,, 2222 AApprriill 22001177

66 PPrroossiiddiinngg SSeemmiinnaarr NNaassiioonnaall HHaassiill PPeenneelliittiiaann PPeennddiiddiikkaann ddaann PPeemmbbeellaajjaarraann VVooll.. 33 NNoo.. 11 TTaahhuunn 22001177

IISSSSNN 22444433--11992233

Berdasarkan deskripsi angket tersebut, dapat disimpulkan bahwa dampak hasil
pembelajaran bagi mahasiswa adalah muncul karakter disiplin, mahasiswa dapat memelihara
hubungan yang peduli, saling menghormati, mendukung, dan kolaboratif antara mahasiswa
dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat akademik dan perilaku disiplin yang tinggi dan
menganggap kontruksi pembelajaran sebagai hal yang jelas, adil, dan membangun
kepercayaan pada diri sendiri. Temuan hasil penelitian tentang dampak hasil pembelajaran,
sebagaimana terbukti juga dari hasil penelitian Brata (2016), bahwa aplikasi pembelajaran
inovatif adalah penerapan model-model pembelajaran inovatif yang bervariasi di perkuliahan
secara konsisten dengan menanamkan kebiasaan-kebiasaan dan perilaku yang berkarakter.
Pendidikan karakter yang terintegrasi dalam pembelajaran lebih menekankan pada penilaian
proses, sebagai upaya dosen agar mahasiswa termotivasi untuk lebih aktif dalam
pembelajaran, memiliki kemauan yang tinggi untuk mengembangkan potensi, memiliki
kesadaran diri akan pentingnya belajar yang bermakna, melalui proses pembelajaran tersebut
mahasiswa menjadi lebih kreatif dan produktif, rasa ingin tahu tinggi, memiliki kepedulian,
memiliki kedisiplinan dan kompetitif.

Sependapat juga yang dikemukakan oleh Utari (2007), mengemukakan adanya
globalisasi, kekuatan pasar, internalisasi, dan teknologi informasi sangat berpengaruh
signifikan pada proses pembelajaran, tetapi sesungguhnya kita belum melihat adanya
perubahan besar dalam kontruksi pembelajarn di perguruan tinggi, beberapa literatur
mengigindikasikan bahwa perguruan tinggi yang maju telah menggunakan pendekatan yang
berorientasi pada mahasiswa, refleksi terus-menerus dalam proses belajar mengajar, dan
pengkondisian lingkungan (fisik dan non fisik) dapat mendukung pembelajaran yang efektif.

Simpulan

Konstruksi pembelajaran dengan didasari komitmen tinggi untuk membantu
mengembangkan kualitas mahasiswa, dengan sasaran kognitif, afektif, dan psikomotor
secara seimbang sehingga mampu menciptakan iklim kondusif dan normatif dalam
perkuliahan. Kontruksi pembelajaran berbasis karakter adalah pada rancangan, proses, dan
penilaian  pembelajaran dintegrasikan dengan nilai-nilai karakter, dengan mengembangkan
nilai karakter inti yaitu disiplin yang dapat membentuk karakter-karakter baik lainnya.

Strategi pengembangan karakter disiplin, melalui proses internalisasi dan sosialisasi
melalui pembiasaan dan penciptaan suasana kondusif di dalam dan di luar kelas, sosialisasi
merupakan tahapan mahasiswa belajar pola-pola tindakan disiplin dalam interaksi dengan
mahasiswa, dosen yang memiliki peranan masing-masing. Internalisasi merupakan hasil
sosialisasi yang efektif, pola-pola tindakan tentang kedisiplinan yang diperoleh dari
keteladanan dosen, kedisplinan antarmahasiswa dijadikan miliknya dan menjadi kesadaran
diri mahasiswa akan pentingnya perilaku disiplin yang dapat memunculkan karakter-karakter
baik yang lainnya (jujur, tanggung jawab, kerja keras, teliti), sebagai dasar adaptasi dan
interaksi dengan lingkungan masyarakat.

Konsep disiplin yang pada umumnya identik dengan penekanan, membatasi
kebebasan, dengan adanya keteladanan, sosialisasi, dan internalisasi karakter disiplin, adanya
perubahan pandangan mahasiswa, bahwa konsep disiplin sebagai karakter penting yang
memerlukan pembiasaan dan komitmen tinggi untuk kepentingan capaian lulusan pendidikan
tinggi. Disiplin dianggap sebagai hal yang adil apabila mahasiswa dapat melaksanakan hak
dan kewajiban secara seimbang dan sadar diri. Dampak hasil pembelajaran adalah muncul
karakter disiplin, mahasiswa dapat memelihara hubungan yang peduli, saling menghormati,
mendukung, dan kolaboratif antara mahasiswa dan dosen. Mahasiswa memiliki tingkat
akademik dan perilaku disiplin yang tinggi dan menganggap kontruksi pembelajaran sebagai
hal yang jelas, adil, dan membangun kepercayan pada diri sendiri.
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Rekomendasi

1. Peran lembaga pendidikan tinggi dalam mengimplementasi pendidikan karakter
seharusnya semua unsur-unsur civitas akademik sharing bersama, bersinergi untuk
menentukan nilai-nilai karakter apa yang ditekankan, untuk diintegrasikan dalam setiap
mata kuliah, pengembangan diri, dan budaya akademik, agar output lulusan
berkembang dan tumbuh menjadi pribadi yang disiplin, mandiri, tangung jawab,
berilmu, kreatif.

2. Pendidikan karakter merupakan penanaman nilai-nilai kebaikan yang tanpa ada ending
process,berjalan sepanjang hayat, maka memerlukan keteladan dan perilaku nyata,
gerakan moral yang holistik dalam kehidupan akademik kampus.

3. Konstruksi pembelajaran berbasis pendidikan karakter di perguruan tinggi, dosen harus
mampu membuat inovasi dalam pembelajaran untuk mengembangkan tiga domain
sasaran pendidikan (kognitif, afektif, dan psikomotor) untuk diintegrasikan dengan
nilai-nilai karakter (moral etika, estetika, budi pekerti), sehingga mampu membantu dan
mengembangkan emosi, kecapakan sosial, kecakapan akademik mahasiswa untuk dapat
beradaptasi dan bersaing  dalam dunia kerja.
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